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ABSTRACT 

The aims of this research are First; To describe the leadership role of 

the Taklim Council Contact Agency in strengthening Islamic education in 

Raja Ampat Regency. Second, to describe the strategy of the Taklim 

Council Contact Agency in strengthening Islamic education in Raja Ampat 

Regency.This type of research is Qualitative Description. The research 

approach is a phenomenological, normative theological and sociological 

approach. Research data sources are primary data sources and secondary 

data sources. Research data collection methods use observation, interviews 

and documentation methods. Data processing and analysis techniques 

using data reduction, data presentation, comparative analysis of data and 

drawing conclusions.The results of this research show that the leadership 

role of the Taklim Council Contact Agency in strengthening Islamic 

education in Raja Ampat Regency is to establish good cooperative 

relationships, have a high work ethic, participative and responsible 

leadership characteristics and be trustworthy in carrying out leadership 

duties. The strategy of the Taklim Council Contact Agency in strengthening 

Islamic education in Raja Ampat Regency is to maximize the concept of 

education management, holding regular recitations, introducing or 

observing Islamic education targets and direct visits to the community 

(Mobile Education). 

Keywords: Leadership Strategy, Taklim Council Contact Body, Islamic 

Education. 
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah Pertama; Untuk mendeskripsikan peran 

kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim dalam penguatan 

pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat. Kedua, Untuk 

mendeskripsikan strategi Badan Kontak Majelis Taklim dalam penguatan 

pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat. Jenis penelitian ini adalah 

Deskripsi Kualitatif. Pendekatan penelitian adalah pendekatan 

fenomenalogi, teologis normatif dan sosiologi. Sumber data penelitian 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Tehnik pengolahan dan analisi data dengan mengunakan 

reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan data dan penarikan 

kesimpulan.Hasil penelitian ini menujukkan bahwa peran kepemimpinan 

Badan Kontak Majelis Taklim dalam penguatan pendidikan Islam di 

Kabupaten Raja Ampat adalah menjalin hubungan kerjasama dengan baik, 

memiliki etos kerjaa yang tinggi, karakteristik kepeminpinan yang 

partisipatif dan bertanggungjawab serta anamah dalam menjalankan tugas 

kepemimpinan. Strategi Badan Kontak Majelis Taklim dalam penguatan 

pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat adalah memaksimalkan 

konsep manajemen pendidikan, mengadakan pengajian rutin, adanya 

pengenalan atau observasi sasaran pendidikan Islam dan kunjungan 

langsung kepada masyarakat (Pendidikan Keliling). 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Badan Kontak Majelis Taklim, 

Pendidikan Islam. 
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PENDAHULUAN 

Islam adalah agama terakhir, yang merupakan agama penyempurna dari 

keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang di 

sebarkan oleh Nabi Muhammmad Saw. di Mekah kemudian di Madinah, dan 

kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia tidak lain adalah adanya 

proses pendidikan yang di lakukan oleh para tokoh Islam. Perkembangan 

pendidikan Islamiyah inilah yang menyebabkan agama Islam senantiasa 

berkembang dan disebarluaskan kepada masyarakat.1 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu 

tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki 

tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.2 

Kepemimpinan merupakan aspek manajerial dalam kehidupan 

organisasi yang merupakan posisi kunci. Karena kepemimpinan berperan 

sebagai penyelaras dalam proses kerja sama antarmanusia dalam 

organisasinya. Kepemimpinan yang dinamis dan efektif merupakan sumber 

daya yang paling pokok yang sulit di jumpai.3 

Istilah kepemimpinan dalam buku dasar-dasar manajemen George R. 

Terry, dan Leslie W. Rue memandang kepemimpinan sebagai kemampuan 

seseorang atau pemimpin, untuk mempengaruhi perilaku orang lain menurut 

keinginan-keinginanya dalam suatu keadaan tertentu.4 

 

1Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. II; Jakarta: Amzah, t.t.), h. 16-17. 

2 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Cet. 1; Jakarta: GemaInsani, 

2001), h. 153-157. 

3 Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer Eksistensinya dalam Perilaku Organisasi 

(Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 1. 

4 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen Edisi Bahasa 

Indonesia Penerjemah G.A. Ticoalu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), h. 192. 
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Pendidikan merupakan suatu proses komunikasi antara da’i dan 

mad’unya karena dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan apa 

yang ada dalam pikirannya dan apa yang dirasakan kepada orang lain. 

Pendidikan juga merupakan spirit memperjuangkan penanaman nilai 

kebenaran kedalam jiwa manusia.5 Pendidikan Islam merupakan aktualisasi 

imani yang dimanifestasikan dalam bidang kemasyarakatan yang 

dilaksanakan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman. Serta 

dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara, rasa, berfikir dan 

bertindak. 

Dengan adanya aktifitas pendidikan, para ulama mempunyai peran 

penting dalam menentukan keberhasilan untuk menyampaikan kebenaran 

dalam agama islam, dan harus memiliki kepandaian dan kemampuan untuk 

dapat diterima dengan baik. Kegagalan pelaksanaan pendidikan yang sering 

terjadi disebabkan ketidakpahaman dan tidak telitinya seorang tenaga 

pendidik dalam menyampaikan pendidikan yang dimana dalam penyampain 

pendidikan harus diperhatikan baik dari segi teori, metode dan objek 

pendidikanya. Pendidikan Islam memerlukan strategi yang dapat 

mengantisipasikan perubahan zaman yang semakin merubah pola kehidupan 

manusia terutama beragama muslim. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dipahami bahwa umat Islam 

sangat perlu memahami jalan pendidikan yang lurus. Jalan itulah yang akan 

memenangkan agama serta memuliakan kaum muslim. Tidak setiap orang 

yang bergerak dalam berpendidikan dan jihad dapat memahami dan 

mengenali jalan ini. Disinilah peran suatu lembaga atau organisasi Islam 

dalam meluruskan jalan pendidikan yang sebenarnya. Dengan adanya 

lembaga ini mampu memberi solusi umat terhadap berbagai masalah 

kehidupan. Strategi menjadi sebuah keharusan dalam memajukan sebuah 

organisasi, terutama strategi yang tepat dan lengkap akan mengarahkan 

 

5 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Pedoman Jaya, 2004), h. 3. 
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kepada suatu pencapaian tujuan yang diinginkan. 

Pada hakikatnya strategi merupakan serangkaian perencanaan atau 

suatu keputusan manajerial yang strategis untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang ditetapkan oleh suatu organisasi. Jika dikaitkan dengan proses 

pendidikan strategi mempunyai peranan yang sangat penting bagi pergerakan 

pendidikan. Apabila strategi ditetapkan dengan baik, maka akivitas 

pendidikan akan tersusun secara teratur dan sistematis. Oleh karena itu untuk 

mempermudah pendidikan Islam maka dibentuklah suatu organisasi yang 

merupakan sebuah kekuatan umat yang disusun dalam satu kesatuan. 

Diantara organisasi tersebut adalah Badan Kontak Majlis     Taklim (BKMT). 

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) merupakan suatu Badan 

Kontak yang menghimpun seluruh Majelis taklim yang ada di Kabupaten 

Raja Ampat, tentunya BKMT memiliki anggota yang tidak sedikit, hal ini 

jelas mempengaruhi lingkungan untuk melakukan perubahan. BKMT 

semakin aktif menggerakkan masyarakat demi peningkatan iman dan takwa. 

Bertitik tolak pada pernyataan tersebut di atas, maka peran sebuah 

pendidikan dalam sebuah lembaga atau organisasi Islam sangat penting. 

Dengan adanya lembaga ini di harapkan mampu memberikan solusi umat 

terhadap berbagai masalah kehidupan. Strategi menjadi sebuah keharusan 

dalam memajukan sebuah organisasi, terutama strategi yang tepat dan 

lengkap akan mengarahkan kepada suatu pencapaian tujuan yang yang 

diinginkan. 

Setiap organisasi yang dikelola dengan baik memiliki strategi untuk 

mencapai suatu tujuan, walapun tidak dinyatakan secara eksplisit. 

keberhasilan suatu usaha tergantung pada kemampuan pemimpin yang bisa 

merumuskan strategi yang digunakan dalam mempengaruhi dan 

menggerakkan orang lain dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini berarti peran kepemimpinan sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan suatu organisasi, maka dari pada itu penulis 
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tertarik mengangkat judul dengan tema: Strategi Kepemimpian BKMT 

Kabupaten Raja Ampat dalam Penguatan Pendidikan Islam di Kabupaten 

Raja Ampat. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang 

langkah- langkah sistematis dan logis tentang pencarian data berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

dicarikan cara pemecahannya.6 Berdasarkan ha itu, penelitian ini termaksud 

dalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang terjun langsung ke 

lapangan atau masyarakat dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas fakta 

lapangan serta berbagai sisi tempat penelitian.7 

Bersamaan dengan hal di atas, penelitian lapangan (field research) 

dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang menjelaskan gambaran tentang 

keadaan atau kondisi secara sistematis dan faktual mengenai sifat-sifat, 

faktor-faktor serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 

akumulasi dasar.8 Oleh sebab itu, penelitian dilaksanakan dengan melakukan 

eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas 

dasar data fakta yang diperoleh di lapangan.9 

Pendekatan dalam penelitian adalah pendekatan Fenomenalogi yang 

merupakan suatu pendekatan penelitian kualitatif yang berakar pada filosofi 

dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia dalam suatu 

masyarakat atau organisasi. Pendekatan fenomenologis memusatkan 

 

6 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997), h.1. 

7 Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama (Pendekatan Teori dan Praktek) (Cet. I; 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69. 

8 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: Rosda 

Karya, 2007), h. 11. Lihat Juga, Muh. Nazir, Metde Penelitian (Jakarta: Ghalia Indnesia, 

1988), h. 72-74. 

9 Sukardi, Metodelogi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), h. 14. 
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perhatian pada pengalaman subyektif. Pendekatan ini berhubungan dengan 

pandangan pribadi mengenai dunia dan penafsiran mengenai berbagai 

kejadian yang dihadapi, memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, 

politik atau konteks sejarah dimana pengalaman Pendekatan ini juga 

memahami kejadian fenomenal yang dialami individu tanpa adanya beban 

prakonsepsi.10 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa pendekatan 

fenomenalogi adalah salah satu metode yang diaplikatifkan untuk 

mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu konsep atau 

fenomena yang secara sadar dan individual dialami oleh sekelompok individu 

dalam sebuah organisasi. Pendekatan fenomenalogi dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat fenomena atau perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat tentang sistem penerapan strategi yang dilakukan oleh Badan 

Kontak Majelis Taklim di Kabupaten Raja Ampat. 

 

Pendekatan Teologi Normatif Kamaruddin Hidayat berpendapat bahwa 

pendekatan teologis normatif merupakan suatu pendekatan untuk memahami 

agama secara medalam, walaupun diketahui bahwa teologis bersifat secara 

arogansi dan sering terjadi secara internal dalam suatu komunitas agama.11 

Pendekatan atau landasan normatif dalam Islam merupakan ajaran untuk 

mengesakan Allah swt. diformulasikan dengan kalimat lailahaillallah, tiada 

Tuhan selain Allah, sebagai pencipta dan sumber segala kehidupan.12  

Berdasarkan pandanagan tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 

pendekatan teologis normatif merupakan suatu pendekatan di dalamnya 

 

10 Muhadjir, Filsafat Ilmu: Positivisme, Postpositivisme, dan Postmodernisme 

(Yogyakarta:  Reka Sarasin, 2002), h. 78. 

11 Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Hafis, Agama Masa Depan 

Perspektif Filsafat Perennial (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1995), 9-10. 

12 J. Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam (Jakarta: Moyo Segoro Agung, 2002), 

h. 157. 
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memahami agama melalui naskah atau kitab aslinya Islam yaitu al-Qur’an 

dan hadist. Berangkat dari hal tersebut, pendekatan ini digunakan untuk 

mengakaji serta menelaah tahapan atau proses penguatan pendidikan Islam 

yang diterapkan oleh Badan Kontak Majelis Taklim di Kabupaten Raja 

Ampat. Serta yang menjadi Metode pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) dalam 

dalam Penguatan Pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat 

Peran kepemimpinan tidak lepas dari gaya serta karakteristiknya, 

karena setiap pemimpin memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang 

lain. Untuk mengetahui gaya serta karakteristik dari kepemimpinan Badan 

Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam penguatan pendidikan 

Islam di Raja Ampat adalah sebagai berikut: 

1. Menjalin Hubungan Kerja Sama Dengan Baik 

Kerjasama yang baik memiliki peranan penting bagi organisasi dan 

setiap individu di dalamnya. Selain itu juga, Kerjasama merupakan sebuah 

bentuk dari interaksi sosial yang bersifat asosiatif dan dapat meningkatkan 

semangat, produktivitas, hubungan sosial, komunikasi dan efisiensi dalam 

menjalankan roda organisasi. Kerjasama terbukti dapat memberikan 

keuntungan bagi kesuksesan organisasi. Selain menguntungkan organisasi, 

kerjasama juga memiliki peranan penting setiap anggota yang terhimpun 

dalam organisasi tersebut. 

Menurut Zand Domolingo dari hasil wawancara menuturkan bahwa 

peran yang kepimimpinan yang diterapkan di Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat adalah dengan membangun Kerjasama baik sesame 

anggota organisasi maupun dengan organisasi lainnya. Hal ini bertujuan 

untuk menunjukan keberadaan atau eksitensi dari organisasi BKMT itu 



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam 

Volume: 7 Nomor 1 Desember 2023 

Strategi Kepemimpinan BKMT Kabupaten Raja Ampat ….….. H. 39 - 64 

Ratna Bondaraha, Surahman Amin& Fardan Abdillah   

 

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 47 

 

 

sendiri.13 

Lebih lanjut disampaikan oleh Sukmawati selaku Lurah Waisai Kota 

sekaligus sekretaris BKMT Kabupaten Raja Ampat bahwa salah satu bentuk 

menjaga atau menjalin hubungan kerja sama yang baik adalah dengan 

memberikan informasi yang akurat antara pimpinan dengan bawahan, saling 

percaya antara satu dengan yang lain, saling meluangkan waktu untuk 

berdiskusi tentang progres organisasi serta saling menjaga nama baik 

organisasi BKMT Kabupaten Raja Ampat dimata masyarakat.14 

Bersaaman dengan itu, Masruni menjelaskan bahwa hadirnya 

organisasi BMTK merupakan sebagai wadah untuk menuntut ilmu, 

pendidikan, pendidikan, serta sebagai wadah untuk membangun hubungan 

atau silatuharni baik baik antara masyarakat maupun pemerintah Kabupaten 

Raja Ampat. Peran kepemimpinan dalam mewujudkan hal itu adalah dengan 

membangun koordinasi serta Kerjasama terhadap pemerintah daerah seperti 

Bupati, Kementrian Agama, Majelis Ulama Indonesia serta organisasi 

organisasi besar lainnya.15 

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa menjalin hubungan 

kerjasama merupakan cara organisasi untuk tetap eksis dalam masyarakat dan 

berpengaruh baik untuk mencapai tujuan organisasi. Kerjasama yang 

dilakukan oleh Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat adalah 

dengan melibatkan pemerintah daerah serta organisasi Islam. 

Selain memiliki kerjasama yang baik dengan berbagai pihak organisasi, 

 

13 Zend Domolingo (50 Tahun), Selaku Wakil Ketua I Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 2023 di Kabupaten Raja 

Ampat. 

14 Sukmawati (45 Tahun), Selaku Sekretaris Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat sekaligus Lurah Waisai Kota, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 

2023 di Kabupaten Raja Ampat. 

15 Masruni (54 Tahun), Selaku Wakil Ketua II Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat sekaligus Ketua KKST, Wawancara, Pada Tanggal 1 Juli 2023 di 

Kabupaten Raja Ampat. 
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Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat memiliki kemampuan 

yang baik untuk membagi tugas kepada setiap para anggota sesuai dengan 

bidangnya, membangun komunikasi yang baik karena menurutnya beliau 

komunikasi merupakan penentu hubungan baik seseorang. Komunikasi yang 

baik juga dilihat dari kesejelasan suatu informasi sehinga Kerjasama berjalan 

dengan baik sesuai dengan informasi yang dikomunikasikan.  

2. Etos Kerja Yang Tinggi 

Pemimpin adalah otak dan hati bagi anggotanya. Mampu melihat 

segala sesuatu dalam sebuah keseimbangan baik pikiran maupun tindakan 

untuk mencapai tujuan bersama karena tangung jawab dan kebijakan terakhir 

berada di tangannya dengan memperhatikan kesejahtaraan bersama. 

Berdasarkan hal tersebut, Marwah menegaskan bahwa kemampuan 

seorang pemimpin sangat penting bagi perjalanan sebuah organisasi dimana 

dan kapanpun. Untuk itu, motivasi yang terus-menerus kepada bawahan akan 

sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi, semangat, serta berperan 

aktif dalam kegiatan kegiatan pendidikan seperti, pengajian, tadarusan, 

kasidah dan lain sebagainya.16  

Lebih lanjut dijelaskan oleh Halimah Saleh menunurkan bahwa dalam 

penguatan pendidikan Islam peran pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat adalah terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang 

diadakan oleh organisasi Badan Kontak Majelis Taklim. Keikutsertaan 

langsung pemimpinan dalam setiap kegiatan akan menambah semangat 

anggotanya serta hal ini juga yang menjadi daya dorong atau perangsang 

untuk pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin. Selain itu juga 

pemimpin Badan Kontak Majelis Kabupaten Raja Ampat juga menerapkan 

komunikasi dialogis dengan bawahan agar bisa mengetahui kekurangan atau 

 

16 Marwah (52 Tahun), Selaku Ketua Majelis Taklim Jabal Nur Kabupaten Raja 

Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten Raja Ampat. 
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kelebihan potensi yang ada dalam organisasi.17 

Sejalan dengan pernyatan di atas, dipertegaskan kembali oleh Asma 

selaku Ketua Majelis Taklim Al-Akbar menerangkan bahwa pemimpin yang 

baik harus mempunyai pandangan hidup. Artinya ia mempunyai pegangan 

didalam melangkah seperti rendah hati, jujur, terbuka serta bijaksana dalam 

memainkan perannya. Karakteristik demikianlah yang menajdi pegangan 

pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam 

menjalankan organisasi dakwa Islam ini. Di samping itu juga, terbuka dan 

bersedia untuk menerima dan memberi informasi sebijaksana mungkin. 

Melalui cara ini pemimpin akan menangkap informasi sebanyak mungkin 

lalu menganalisanya, yang baik dijalankan sebagai modal untuk pembekalan 

dirinya serta siraman motivasi untuk orang yang dipimpinnya.18 

Sejalan dengan beberapa hasil wawancara di atas, Zend Domolingo 

lebih lanjut menegaskan bahwa dalam menjalankan roda organisasi 

pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat memiliki 

etos kerja yang tinggi, mulai dari ketepatan waktunya disetiap kajian, 

merangkul anggotanya, memberikan peluang kepada anggotanya untuk 

berskpresi serta menjadi contoh bagi anggota.19 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas. Maka dapat dipahami 

bahwa peran pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja 

Ampat dalam penguatan pendidikan Islam adalah dengan menanamkan etos 

kerja yang tinggi serta membangun komunikasi yang efektif. 

3. Karakteristik Pemimpin Yang Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif adalah salah satu karakteristik 

 

17 Halimah Saleh (56 Tahun), Selaku Ketua Majelis Taklim Al-Fitrah, Wawancara, 

Pada Tanggal 28 Juni 2023 Di Kabupaten Raja Ampat. 

18 Asmah (65 Tahun), Selaku Ketua Majelis Taklim Al-Akbar, Wawancara, Pada 

Tanggal 28 Juni 2023. 

19 Zend Domolingo (50 Tahun), Selaku Wakil Ketua I Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 2023 di Kabupaten Raja 

Ampat. 
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kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat. Di 

mana peran kepemimpinan ini memberikan peluang kepada setiap anggota 

organisasi untuk memberikan komentar, berpendapat serta peluang untuk 

berekspresi dengan tetap memperhatikan aturan yang laku dalam organisasi 

untuk mencapai pengambilan keputusan secara bersama demi terciptanya 

keharmonisa dan tercapainya tujuan organisasi Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat. 

Berdasarkan pernyataan di atas, Sri Mulyati selaku Badan Kontak 

Majelis Taklim menuturkan bahwa sejauh ini pemimpin Badan Kontak 

Majelis Taklim selalu memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya 

untuk berpendapat sebelum mengambil keputusan. Keputusan yang diambil 

oleh pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat sudah 

melalui tahap diskusi dan musyawarah antar semua elemen terkait dalam 

organisasi Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat ini.20 

Bersamaan dengan itu, Al-Qaf selaku penceramah pada organisasi 

Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat menuturkan bahwa 

salah satu faktor pendukung dari kesuksesan jalannya sebuah pendidikan 

pada organisasi pendidikan adalah pemimpin yang terbuka dan welcome 

dengan masyarakat atau anggota organisasinya. Hal ini yang diterapkan oleh 

pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja dalam menguatkan 

pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat seperti, menerima saran atau 

masuka tentang materi pendidikan, perubahan metode pendidikan yang 

disesuaikan dengna perkembangan masyarakat, menjawab persolaan 

masyarakat dengan jalan pendidikan. Kesemua hal tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik karena adanya komunikasi yang efektif antara 

 

20 Sri Mulyati (64 Tahun), Selaku Bendahara Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023. 
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pelaku pendidikan dengan pemimpinan organisasi pendidikan.21 

Tidak hanya pada tataran pendidikan, keterbukaan pemimpinan Badan 

Kontak Majelis Taklim juga terlihat pada tingkat pendidikan. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Titi Rambe Selaku Kepala 

TK. Quratul Aini Waisai Kota menuturkan bahwa peran kepemimpinan 

parsipatif Badan Kontak Majelis Taklim sangat menyeluru mulai dari tingkat 

pendidikan, sosial bahkan sampaikan ketingkat pendidikan. Ini terlihat dari 

cara kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim yang menerima kritik, 

saran, masukan yang sifatnya membangun demi tercapainya tujuan 

organisasi.22 Lebih lanjut dijelaskan oleh Zend Domolingo, penerapan 

karakteristik kepemimpinan seperti ini membawa dampak positif bagi 

anggota seperti, menumbuhkan kepercayaan diri anggota serta menciptakan 

kebijaksanaan baik anggota maupun pemimpin dalam mengambil 

keputusan.23 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, pada tataran penerapan 

kepemimpinannya, Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat adalah 

memberikan kesempatan anggota mengeluarkan ide dan gagasannya dengan cara 

memberikan hak suara melalui musyawarah setelah itu mengambil dari keputusan 

yang diputuskan oleh mayoritas anggota serta menerima kritik dan saran dari 

anggota. Hal tersebut tercermin dalam konsep prilaku yeng terkait tentang 

kepemimpinan yaitu adanya penghargaan ide terhadap para anggota. 

4. Kemampuan Bertanggung Jawab 

Pemimpin adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya akan 

dihadapkan dengan kondisi yang menuntut adanya sikap tanggung jawab pada 

 

21 Al-Qaf (35 Tahun), Selaku Penceramah Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten 

Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 30 Juni 2023. 

22 Titi Rambe (36 Tahun), Selaku Kepala TK. Quratul Aini Waisai Kota, 

Wawancara, Pada Tanggal 29 Juni 2023. 

23 Zend Domolingo (50 Tahun), Selaku Wakil Ketua I Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 2023 di Kabupaten Raja 

Ampat. 



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam 

Volume: 7 Nomor 1 Desember 2023 

Strategi Kepemimpinan BKMT Kabupaten Raja Ampat ….….. H. 39 - 64 

Ratna Bondaraha, Surahman Amin& Fardan Abdillah   

 

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 52 

 

 

setiap perannya. Tanggungjawab itu merupakan ciri dari peran kepemimpinan yang 

berbudaya. Tanggungjawab akan mulai tampak dikala pemimpin sudah menyadari 

atas perbuatan baik dan perbuatan buruk yang dijalankan dalam sebuah organisasi. 

Karena itu tanggungjawab adalah sikap yang sangat penting dan harus dimiliki oleh 

pemimpinan. 

Berdasarkan hal tersebut, sikap tanggungjawab dalam bekerja adalah bagian 

dari kinerja atau peran kepemimpinan dalam Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat. Tanggung jawab merupakan sikap yang ditunjukkan oleh 

semua anggota organisasi terhadap yang ditugaskan kepadanya. Bertanggung jawab 

atas apa yang dilimpahkan oleh organisasi akan menjamin kepercayaan, 

kenyamanan kerja serta produktifitas kerja, karena tanggungjawab adalah bentuk 

komitmen individu dalam setiap aktifitasnya. 

Hasil wawancara menunjukan adanya sikap tanggungjawab yang diterapkan 

oleh pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan dari Sukmawati selaku Sekretaris Umum Badan Kontak Majelis 

Taklim menunurkan bahwa bentuk tanggungjawab dari kepemimpinan terlihat dari 

apresiasi atau keikutsertaan dalam berbagai bentuk kegiatan yang diadakan oleh 

organisasi organasasi lain, seperti menghadiri undangan rapat Bersama Badan 

Kontak Majelis Taklim Indonesia, Rapat Kerja Nasional, serta ikut serta kegiatan 

kegiatan kepemerintahan lainnya.24 

Lebih lanjut dipertegas oleh Zend Domolingo menjelaskan bahwa bentuk 

tanggungjawab lain yang diterapak oleh pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat adalah dengan mengdatangkan penceramah yang kompeten 

dalam bidangnya seperti, Ustads Maulana, Ustadzah Oki Setiana Dewi serta dai dai 

lokal. Hal ini bertujuan untuk menjaga nilai nilai pendidikan dan pendidikan tetap 

berjalan sefektif di Kabupaten Raja Ampat.25 

Berkaitan dengan sikap tanggungjwabnya pemimpin Badan Kontak Majelis 

 

24 Sukmawati (45 Tahun), Selaku Sekretaris Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat sekaligus Lurah Waisai Kota, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 

2023 di Kabupaten Raja Ampat. 

25 Zend Domolingo (50 Tahun), Selaku Wakil Ketua I Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 2023 di Kabupaten Raja 

Ampat. 
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Taklim Kabupaten Raja Ampat Ini, dibenarkan langsung Oleh Abu Bakar Loji 

Selaku Ketua Majelis Ulama Indonesia menuturkan bahwa keterlibatan pimpinan 

Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam setiap program baik itu 

program sosial, agama, pemerintahan dan lain-lain sebagai selalu bergabung dan 

memberikan sumbangsi pikiran dan ide. Hal inilah yang mendorong tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan dalam menjalankan organisasi 

tersebut.26 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupatan Raja Ampat memiliki 

sikap bertanggungjawab atas amanah yang dibebankan, dengan melibatkan 

kewajiban sebagai tugas. Juga memiliki kewajiban untuk membina masyarakat 

baik itu memalui program kerja maupun secara kehidupan pribadi. 

B. Strategi Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Dalam dalam 

Penguatan Pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat 

1. Memaksimalkan Konsep Manajemen Pendidikan 

Salah satu langkah strategis yang ditempuh oleh pemimpin Badan 

Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat adalah dengan memaksimal 

konsep manajemen pendidikan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Sukmawati bahwa memaksimal konsep manajemen pendidikan mulai dari 

proses perencana sampai tahap evaluasi seperti memperhatikan materi 

pendidikan yang disampaikan setiap pertemuan, melihat isu yang 

berkembang, mengkaji hal-hal yang terbaru serta mengemas pendidikan yang 

disesuikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.27 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Bupati Raja Ampat bahwa terlihat strategi 

yang terapkan melalui konsep manajemen pendidikan adalah berupa 

program-program kegiatan pendidikan yang sudah di tetapkan oleh organisasi 

 

26 Abu Bakar Loji (68 Tahun), Selaku Ketua Umum Majelis Ulama Kabupaten Raja 

Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten Raja Ampat. 

27 Sukmawati (45 Tahun), Selaku Sekretaris Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat sekaligus Lurah Waisai Kota, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 

2023 di Kabupaten Raja Ampat. 
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Badan Kontak Majelis Itu sendiri seperti, pembinaan keagamaan. Selain itu 

juga, melakukan pembinaan terhadap pengurus Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat dan Pengurus Cabang majelis taklim lainnya 

beserta jamaah dengan memberikan pembinaan materi keagamaan serta 

memberikan pembinaan pengelolaan manajemen majelis taklim terhadap 

cabang majelis taklim di Kabupaten Raja Ampat.28 

Bersamaan dengan hal itu, lebih lanjut Halimah Saleh menuturkan 

bahwa penerapan strategi Badan Kontak Majelis Taklim dalam upaya 

mewujudkan masyarakat yang berkarkter, berakhlak serta religious harus 

mampu memahami dan menerapkan konsep manajemen pendidikan secara 

lengkap. Penerapan konsep ini melalui tahap perencanaan jalanannya 

pendidikan seperti Menyusun materi pendidikan, mengidentifikasi masalah 

anggota atau masyarakat, mengkoordinasi dengan majelis-majelis taklim 

lainnya. Tahap penentuan dai supaya anggota tidak jenuh, sampai tahap 

evaluasi pendidikan.29 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

memaksimalkan konsep manajemen pendidikan adalah salah satu strategi 

yang dijalankan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam 

menguatkan pendidikan Islam yang bertujuan untuk menghindari kegagalan 

pendidikan serta mejawab permasalahan masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan melalui materi pendidikan. 

2. Pengajian Rutin 

Pengajian rutin adalah program yang dijalankan oleh Badan Kontak 

Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam Upaya penguatan pendidikan 

Islam di Kabupaten Raja Ampat. Program ini sebagai bentuk Upaya untuk 

 

28 Abdul Faris Umlati (50 Tahun), Selaku Dewan Pembina Badan Kontak Majelis 

Taklim Sekaligus Bupati Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten 

Raja Ampat. 

29 Halimah Saleh (56 Tahun), Selaku Ketua Majelis Taklim Al-Fitrah, Wawancara, 

Pada Tanggal 28 Juni 2023 Di Kabupaten Raja Ampat. 
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memenuhi kebutuhan Rohani anggotanya serta masyarakat pada umumnya 

sehingga ada keseimbangan antara kebutuhan Rohani dengan kebutuhan 

jasmani. 

Berdasarkan pernyataan di atas, Zend Domolingo menjelaskan bahwa 

dalam Upaya penguatan pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat program 

pengajian rutin merupakan strategi Badan Kontak Majelis Taklim untuk 

menanamkan pemahaman agama, menguprade pengetahuan keIslaman serta 

menciptakan nilai-nilai religious yang mengantar masyarakat atau anggota 

organisasi pada kematangan berfikir tentang Islam secara keseluruhan.30 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Masruni bahwa pengajian rutin yang 

dijalankan oleh Badan Kontak Majelis Taklim terbagi dalam bentuk dua 

tahap yaitu pengajian mingguan dan pengajian bulanan. Di dalam pengajian 

dibahas tentang ajaran Islam berserta penjelasannya seperti, masalah 

muamalah, fiqh, akidah akhlak tauhid, yasinan Bersama, tadarusan Bersama, 

membaca barazanzi dan hal hal keagamaan lainnya.31 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa 

tujuan dari pengajian rutin mingguan, bulanan, dan bahkan tahunan adalah 

terciptanya Pendidikan Islamiyah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

jama’ah maupun pengurus dalam meningkatkan pengamalan, ilmu 

pengetahun, pemahaman agama yang matang serta meningkatkan kualitas 

silaturahmi antar semua pengurus (Pengurus Daerah, Pengurus Cabang, 

maupun pengurus kelurahan) demi terlaksananya kegiatan pendidikan yang 

telah dirumuskan sehingga terciptanya wanita sholeha yang beriman, 

bertaqwa, berakhlakul karimah, dapat mewujudkan keluarga sakinah 

mawaddah. 

 

30 Zend Domolingo (50 Tahun), Selaku Wakil Ketua I Badan Kontak Majelis 

Taklim Kabupaten Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 28 Juni 2023 di Kabupaten Raja 

Ampat. 

31 Masruni (54 Tahun), Selaku Wakil Ketua II Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat sekaligus Ketua KKST, Wawancara, Pada Tanggal 1 Juli 2023 di 

Kabupaten Raja Ampat. 
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3. Observasi Sasaran Pendidikan 

Pegenalan sasaran pendidikan adalah strategi untuk mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat sebagai sasaran pendidikan, sehingga pendidikan yang 

disampaikan benar-benar dapat menyentuh dan sesuai dengan situasi atau 

kondisi jamaahnya. 

Berdasarkan hal itu, Abdul Faris Umlati menjelaskan bahwa strategi 

Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam memperkuat 

pendidikan Islam pada masyarakat Kabupaten Raja Ampat dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang mempunyai 

nilai-nilai keagamaan dan berbudi pekerti yang luhur, serta menciptakan 

ukhuwah yang mempunyai kemampuan seimbang antara iman dan taqwa dan 

ilmu pengetahuan teknologi. Dalam hal ini, dapat di lihat pada kegiatan 

bulanan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat. Kegiatan 

pengajian bulanan, pendidikan keliling, yang dibentuk oleh Badan Kontak 

Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dibuat dengan mempertimbangkan 

ustdaz-ustdazahnya, yaitu dimana setiap bulananya ustadzah yang 

menyampaikan materi berbeda-beda, hal ini tentunya memperhatikan kondisi 

atau kebutuhan anggota Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja 

Ampat sehingga dengan penerapan strategi ini benar-benar memiliki nilai 

efektifitas dan efesien baik untuk organisasi maupun untuk masyarakat atau 

anggota itu sendiri.32 

Berangkat dari hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa 

mengenal sasaran atau obyek pendidikan merupakan cara untuk menghindari 

kegagalan dari pendidikan Islam. Hal inilah yang menjadi dasar Badan 

Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam upaya melakukan 

penguatan pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat. 

 

 

32 Abdul Faris Umlati (50 Tahun), Selaku Dewan Pembina Badan Kontak Majelis 

Taklim Sekaligus Bupati Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten 

Raja Ampat. 
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4. Kunjungan Langsung Kepada Masyarakat 

Pengembangan masyarakat merupakan salah satu strategi untuk 

mendorong masyarakat untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik. 

Selain itu, konsep pengembangan masyarakat adalah suatu usaha atau upaya 

yang dilakukan secara bersama dan didukung oleh semua elemen masyarakat. 

Dalam upaya pengembangan pendidikan Islam, Badan Kontak Majelis 

Taklim adalah dengan turun dan terlibat langsung Bersama masyarakat ini 

bertujuan untuk menjaga komunikasi dan mempererat silaturahmi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, Abdul Faris Umlati selaku Bupai Raja 

Ampat sekaligus dewan pembina Badan Kontak Majelis Taklim menjelaskan 

bahwa upaya penguatan pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat adalah 

dengan pengembangan masyarakat Islam yang mana upaya ini melibatakan 

pengembangan model sosial, memperkuat interaksi sosial dalam masyarakat, 

menyatukan mereka, dan membantu mereka untuk saling berkomunikasi 

dengan cara yang dapat mengarah pada dialog yang sejati, pemahaman dan 

aksi sosial. Lebih lanjut dijelaskan, hilangnya komunitas telah 

mengakibatkan perpecahan, konflik, serta hal lain yang mengakibatkan 

permusuhan melalui pengembangan masyarakat Islam mencoba menjawab 

efek-efek tersebut dengan ikut terlibat langsung dalam setiap program Badan 

Kontak Majelis Taklim.33 

Dipertegaskan Kembali oleh Halimah Saleh bahwa salah satu faktor 

pendorong masyarakat ikut serta dala setiap kegiatan Badan Kontak Majelis 

Taklim di Kabupaten Raja Ampat adalah keterlibatan langsung 

pemimpinnya. Dalam setiap kegiatan keterlibatan pemimpin menjadi unsur 

penting kelancaran kegiatan karena menambah semangat anggota, 

memotivasi serta berpengaruh positif dalam pengembangan masyarakat yang 

 

33 Abdul Faris Umlati (50 Tahun), Selaku Dewan Pembina Badan Kontak Majelis 

Taklim Sekaligus Bupati Raja Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten 

Raja Ampat. 
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Islami.34 

Sebagai bentuk kepedulian pemimpin Badan Kontak Majelis Taklim 

Kabupaten Raja Ampat adalah dengan aktif dalam menjalankan tujuan 

organisasi serta memperhatikan proses pengembangan masyarakat atau 

anggotanya. Hal ini telihat dari keterlibatan langsung pemimpin dalam 

merumuskan dan menjalankan program seperti, kajian gabungan antara 

semua Majelis Taklim di Kabupaten Raja Ampat, keterlibatan langsung dala 

yasinan Bersama dari rumah rumah, tadarusan berbasama di berbagai masjid 

serta program-program lain yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

pengalam serta pengetahuan keagamaan Islam.35 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa 

keterlibatan langsung seorang pemimpin dalam suatu organisasi dapat 

meningkatkan semangat serta motivasi anggotanya. Di samping itu juga, 

keikutsertaan pemimpinan membawa dampak baik untuk mencapai cita-cita 

dan tujuan organisasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi kepemimpinan Badan 

Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam penguatan pendidikan 

Islam di Kabupaten Raja Ampat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepemimpinan Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja 

Ampat dalam penguatan pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat 

adalah menjalin hubungan kerjasama dengan baik, memiliki etos kerjaa 

yang tinggi, karakteristik kepeminpinan yang partisipatif dan 

bertanggungjawab serta anamah dalam menjalankan tugas 

kepemimpinan. 

2. Strategi Badan Kontak Majelis Taklim Kabupaten Raja Ampat dalam 

 

34 Halimah Saleh (56 Tahun), Selaku Ketua Majelis Taklim Al-Fitrah, Wawancara, 

Pada Tanggal 28 Juni 2023 Di Kabupaten Raja Ampat. 

35 Abu Bakar Loji (68 Tahun), Selaku Ketua Umum Majelis Ulama Kabupaten Raja 

Ampat, Wawancara, Pada Tanggal 2 Juli 2023 di Kabupaten Raja Ampat. 
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penguatan pendidikan Islam di Kabupaten Raja Ampat adalah 

memaksimalkan konsep manajemen pendidikan, mengadakan pengajian 

rutin, adanya pengenalan atau observasi sasaran pendidikan dan 

kunjungan langsung kepada masyarakat (Pendidikan Keliling). 
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